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ABSTRAK

Pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Babakan Kecamatan Kalimanah
Kabupaten Purbalingga, mata pelajaran PAI materi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
menunjukan hasil yang sangat rendah dan mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) PAI . Mata pelajaran PAI mecangkup aqidah, akhlak , fikih dan sejarah
yang akan membawa ke sebuah pemahaman.  Kegiatan pembelajaran PAI materi Iman
kepada kitab-kitab Allah pada kelas VA ini dilakukan dengan metode Index Card Match.

Tujuan penelitian ini yaitu (1) untuk mengetahui gambaran proses keaktifan peserta
didik dengan mengunakan metode Index Card Match. (2) Untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI materi Iman kepada kitab-kitab Allah
menggunakan metode Index Card Match pada peserta didik kelas VA.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik
kelas VA yang berjumlah 25 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes, lembar observasi
dan dokumentasi. Data yang terkumpul menggunakan analisis statistik deskriptif.

Hasil peneltian ini menunjukan adanya pningkatan hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus II menggunakan tes, lembar observasi dan dokumentasi. Data yang
terkumpul menggunakan analisis statistik deskriptif.

Hasi peneltian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus II. Dari data tes siklus I dapat diketahui peingkatan pada rata-rata kelas
yaitu 69,36 dan pada siklus II 79,52. Dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil belajar
pada seitiap siklus. Pada siklus I terjadi peningkatan peserta didik yang tuntas menjadi 18
peserta didik (72%) dari 25 peserta didik. Pada siklus II terjadi peingkatan peserta didik yang
tuntas belajar  menjadi 22 peserta didik (88%) dari 25 peserta didik. Hal ini membuktikan
bahwa penggunaa metode index card match pada mata pelajaran PAI materi iman kepada
kitab-kitab Allah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas VA SD Negeri 1
Babakan.

Kata Kunci : Metode index card match dan Hasil belajar

.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Translitasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebuyaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba’ B be

ت ta’ T te

ث Śa Ś es (dengan titik di
atas)

ج Jim J je

ح Ĥ ḥ ha (dengan titik di
bawah)

خ kha’ Kh ka dan ha

د Dal D de

ذ Źal Ź zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R er

ز Zai Z zet

س Sin S es

ش Syin Sy es dan ye

ص Şad Ş es (dengan titik di
bawah)

ض ḍad ḍ de (dengan titik di
bawah)

ط ţa' Ţ te (dengan titik di
bawah)

ظ ẓá ẓ zet (dengan titik di
bawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di
atas)
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غ Gain g ge

ف Fa f ef

ق Qaf q qi

ك Kaf k ka

ل Lam l el

م Mim m em

ن Nun n en

و Wau w we

ه Ha h ha

ء Hamzah ` apostrof

ي Ya y ye

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
ةددعتم ditulis Muta`addidah

ةدع ditulis `iddah

3. Ta Marbutah di akhir kata bila dimatikan tulis h
ةلمكح Ditulis ĥikmah

ةيزج Ditulis jizyah

4. Vokal Pendek

◌َ Fathah ditulis a

◌ِ Kasrah ditulis i

◌ُ Dammah ditulis u

5. Vokal Panjang

ىَ... اَ... fathah + alif atau
ya ā a dan garis di

atas
ى... kasroh dan ya ī i dan garis
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وْ... dammah dan wau ū u dan garis atas

6. Vokal rangkap
Nama Gabungan huruf Nama

fathah dan ya Ai a dan i
fathah dan wau Au a dan u

Contoh:
Kataba بَتَكَ Su’ila لَئِسُ

Fa’ala لَعَـَف Kaifa فَيْكَ

Dzukira رَكِذُ Haula لَوْهَ

Contoh:
qāla لَاَق Qīla لَيْقِ

ىمَرَ ramā Yaqūlu لُوْقُـَي

7. Kata sandang
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditranslitasikan sesuai aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah
maupun qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al-rájulu لُجَُّرلاَ

Al-qalamu مُلَقَلْاَ

8. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditranslitasikan dengan aprostof. Namun itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

Ta’khudzuna نَوْذُخََْ

’Al-nau ءُوَّْـنلْاَ
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting yang diperlukan oleh setiap

manusia untuk memperolaeh pengetahhuan dan wawasan agar bisa

berinteraksi dengan manusia yang lain. Pendidikan adalah suatu ikhtiar

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan

kebudayaan dalam masyarakat.1 Pendidikan yang pertama dapat diperoleh

dari lingkungan keluarga sebelum menuju ke pendidikan yang jenjangnya

lebih tinggi lagi. Pendidikan dapat diproleh dari pendidikan formal dan

pendidikan non formal. Pendidikan formal memiliki jenjang pendidikan dasar

sampai dengan pendidikaan perguruan tinggi, sedangkan pendidikan non

formal dapat diperoleh dari diluar pendidikan formal yang gunanya untuk

menambah, mengganti atau melengkapi pendidikan formal. Pendidikan

merupakan usaha untuk dapat mengembangkan dirinya dengan cara

pembelajaran.

Proses pendidikan didalamnya mencangkup proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan.2 Peran aktif peserta didik dalam

proses pembelajaran sangat dibutuhkan agar tujuan dapat tercapai. Pendidikan

Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di

Sekolah-sekolah formal salah satunya berada pada jenjang sekolah dasar.

Pada pembelajaran PAI sebagian dari peserta didik pada Sekolah Dasar sering

kali mengangap bahwa pembelajaran PAI kurang begitu penting dan

menyenangkan, karena pembelajaran PAI itu dianggap monoton dan begitu

banyak hal-hal yang harus dihafalkan oleh peserta didik. Pengunaan metode

yang kurang tepat dalam menyampaian materi juga membuat peserta didik

merasa bosan atau jenuh dalam menerima pembelajaran, yang mengakibatkan

1 Muhammad Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta : LKIS Yogyakarta, 2009),
hlm. 15

2Sri Anita,. Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010),  hlm 128
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hasli belajar mereka menurun, dengan perolehan nilai tidak tuntas pada saat

evaluasi atau tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang

ditetapkan oleh sekolah.

Pembelajaran yang ada pada sekolah terdapat proses belajar mengajar

yang tidak dapat dipisahkan, kdua hal ini harus dilakukan secara seimbang

agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Belajar

menunjuk pada hal yang harus dilakukan oleh seseorang sebagai subjek yang

menerima pelajaran (peserta didik) yang menjadi sasaran belajar, sedangkan

mengajar merupakan hal  yang dilakukan oleh pendidik (guru) sebagai

pengajar atau yang menyampaikan pembelajaran. Dalam Pembelajaran harus

seimbang, agar peserta didik dapat menerima dan memahami materi yang

disampaikan dan juaga mengamalkannya. Hendaknya sorang guru dalam

menyampaikan atau mngajarkan materi kepada peserta didik menggunakan

metode yang tepat agar mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik.

Metode pembelajaran adalah cara – cara menyajikan materi pelajaran

yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada peserta didik

dalam upaya untuk mencapai tujuan.3

Seringkali Guru PAI menggunakan metode ceramah saja ketika

menyampaikan materi, salah satu kelemahan dari metode ceramah adalah

peserta didik cenderung pasif karena peserta didik hanya menjadi pendengar

saja ketika guru sedang menerangkan materi yang disampaikan. Sebagai

seorang pendidik seharusnya dapat menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan, kreatif dan inovatif agar peserta didik dapat menerima

pembelajaran dengan baik, tidak merasa jenuh atau bosan, sehingga tujuan

dari pembelajaran PAI dapat tercapai dengan maksimal. Penggunaan metode

pembelajaran yang tepat ketika menyampaikan materi akan menjadikan

peserta didik menjadi aktif, mudah memahami materi, mudah mengingat

materi yang disampaikan, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar peseta didik, sesuai dengan kriteria penilaian dan tujuan yang

sudah ditetapkan oleh sekolah.

3M. Sobry Sutkno, Belajar dan Pembelajarannnya, (Lombok : Holistica, 2013), hlm 86
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Pembelajaran yang melibatkan peserta didik akan lebih bermakna dari

pada pembelajaran yang hanya fokus oleh salah satu piihak saja (guru) karena

dengan melibatkan peserta didik, pembelajaran menjadi aktif, menyenangkan

dan peserta didik menjadi kreatif dibandingkan dengan peserta didik yang

pasif karena hanya guru saja yang mendominasi kegiatan belajar mengajar,

mereka hanya mendengarkan saja materi yang disamapaikan oleh guru

sehingga  mereka lebih sulit ketika menghafalkan materi yang telah

disampaikan atau sering lupa dengan materi yang telah disampaikan.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI adalalah index card match.

Dengan  metode index card match bukan hanya gurunya saja yang aktif

melainkan peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran,

sehingga peserta didik tidak hanya menjadi pendengar saja tetapi peserta

didik dilibatkan dalam proses  pembelajaran. Metode index card match

menjadikan pembelajaran tidak membosankan atau menjenuhkan, karena

peserta didik merlibat aktif pada metode ini, mereka diberi kartu yang berisi

pertanyaan dan jawaban, kemudian mereka diminta untuk mencari pasangan

dari kartu yang mereka pegang setelah itu mereka mempresentasikan kartu

tersebut didepan teman-temannya. Dengan metode ini dapat melatih  peserta

didik menjadi aktif, berani, mau bekerjasama dan dapat dengan mudah

memahami materi sehingga peserta didik diharapkan bisa selalu mengingat

materi yang telah disampaikan agar hasil belajar yang didapatkan mencapai

hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di SDN 1

Babakan, dari hasil evaluasi yang dilakukan terhadap  peserta didik, bahwa

nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dari 25 peserta didik ada

80% dari peserta didik yang masih belum tuntas,  mereka masih belum

mencapai hasil belajar yang diinginkan oleh pendidik (guru) yaitu mencapai

nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 70, sebagian peserta didik

mengalami kesulitan dalam pembelajaran PAI karena penggunaan metode

yang kuang tepat dalam menyampaikan materi. Dengan kata lain metode
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ceramah dan tanya jawab kurang tepat jika diterapkan pada semua materi PAI

sehingga mereka merasa jenuh atau bosan ketika pembelajaran PAI sehinga

menyulitkan mereka untuk mengingat materi yang disampaikan, terkadang

mereka berrmain sendiri dan kurang mempratikan ketika proses pembelajaran

berlangsung karena merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton,

gurupun merasa lelah karena hanya guru yang aktif pada proses pembelajaran

ini. Di kelas VA ini ada tiga orang peserta didik yang selalu kurang

memperhatian keketika pembelajaran berlangsung, merka selalu tidak fokus

ketika diterangkan materi dan hasil evaluasi mereka selalu dibawah KKM

dibandingkan dengan teman-teman yang lain. Kekurangan inilah yang

mengakibatkan hasil belajar  mereka rendah atau tidak bisa memenuhi standar

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh satuan

pendidikan. Selama ini peseta didik hanya menjadi peserta didik yang pasif,

mereka hanya menjadi pendengar ketika materi disampaikan, peserta didik

jarang dilibatkan aktif dalam pembelajaran PAI sehingga mereka tidak bisa

menungkapkan ide- ide mereka.

Berkaitan dengan permasalahan yang muncul diatas maka perlu adanya

perbaikan dalam proses pembelajaran agar hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran PAI dapat meningakat sesuai dengan standar nilai kriteria

ketuntasan (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Solusi yang dapat

dipakai untuk mengatasi permasalahan diatas adalah dengan menggunakan

metode index card match. Penerapan metode Index card match dalam

pembelajaran PAI akan membantu peserta didik menjadi aktif, kreatif,

berani, dapat mengungkapkan ide-ide, pembelajaran menjadi menyenangkan,

tidak membosankan atau menjenuhkan, adanya kerja sama antara guru dan

peserta didik sehingga tujuan dari pembelajran PAI dapat tercapai dengan

maksimal.

Berdasarkan kondisi peserta didik di SDN 1 Babakan penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “ Penggunaan Metode Index Card Match

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI
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Materi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah di Kelas VA SDN 1 Babakan

Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2018/2019.

B. Definisi Operasioal

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan

yang akan dibahas dan menghindari kesalah pahaman terhadap isi  penelitian

ini yang merupakan cermin judul, penulis perlu mendefinisikan istilah-istilah

yang digunakan dalam judul sekripsi ini . Istilah-istilah yang digunakan

dalam judul diatas, yaitu :

1. Pengertian dan Manfaat Metode Pembelajaran

Menurut Dindikbud yang dikutip dalam Jamil Suprihatiningrum

(2016) mengatakan bahwa metode adalah cara kerja yang bersistematis

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan

yang ditentukan.4 Metode yang digunakan seharusnya berorientasi

kepada keaktifan peserta didik jangan hanya kepada gurunya saja, namun

dalam penggunaan metode peran guru tidak akan tersisihan disini guru

berperan sebagai pemberi informasi, pemberi fasilitas untuk terjadinya

proses pembelajaran. Metode pembelajaran memiliki beberapa unsur

penting diantaranya: 5

a. Merupakan seperangkat cara menyampaikan pembelajaran,

b. Adanya guru sebagai pembawa pesan,

c. Memanfaatkan fasilitas yang ada,

d. Adanya tujuan yang diinginkan,

e. Menciptakan situasi yang mendukung, melibatkan subjek didik.

Pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh guru

(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik.

Pembelajaran harus dilakukan dengan aktif, kreatif, inovatif dan

menyenangkan agar dapat mengembangkan kreatfitas peserta didik. Jadi

metode pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh guru

(pendidik) untuk mempermudahkan dalam  menyampaikan materi

4Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016),
hlm 154

5Jamil Suprihatiingrum, Strategi Pembelajaran, hlm 156
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pembelajaran. Pengunaan  metode yang tepat sesuai dengan materi dan

tujuan dari pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru maka peserta

didik akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan sehingga

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Dengan begitu

metode sangat berfungsi dalam menyampaian materi pembelajaran untuk

mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Pengertian Metode Index card match

Metode Index card match salah satu metode yang digunakan

untuk mempermudahkan guru dalam menyampaikan materi

pembelajaran. Metode Index card match adalah metode pemecahan

masalah yang digunakan dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

peserta didik, metode ini dapat digunakan untuk memupuk kerjasama

antar pesrta didik dalam menjawab pertanyaan atau mencocokan kartu

pasangan (kartu index) yang ada pada mereka. Penggunaan metode ini

dapat melatih  peserta didik aktif ketika mengikuti pembelajaran, peserta

didik dilatih untuk berfikir, bekerja sama antar teman, berdiskusi tentang

materi yang disampaikan. Metode index card match adalah suatu metode

pembelajaran aktif dan kreatif yang digunakan dengan teknik mencari

pasangan kartu index.

Metode index card match yang dimaksud penulis disini adalah

pada waktu menyampaikan materi tentang iman kepada kitab-kitab

Allahh, guru membagikan potongan kertas sesuai jumlah peserta didik.

Sebagian potongan kertas itu berisi petanyaan dan sebagian yang lain

berisikan jawaban. Metode index card match ini diharapkan dapat

membantu peserta didik untuk mengingat materi yang telah disampaikan

oleh guru agar meningkatkan hasil belajar.

3. Peningkatan Hasil Belajar

Dalam kamus besar bahasa Indonesia peningkatan adalah proses,

perbuatan, cara  meningkat (usaha, kegiatan, dan sebagainya).6 Dengan

6Tim Penyusun, “Metode”: Kamus Besar Bahasa Indinesia online, diakses dar
http://kamusbahasaindonesi.org/metode pada tanggal 11 Agustus 2019 pukul 19.00

http://kamusbahasaindonesi.org/metode
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kata lain peningkatan adalah proses meningkatnya suatu hal kearah yang

lebih baik.

Hasil belajar merupakan hal penting yang tidak bisa terpisahkan

dalam pembelajaran.  Hasil belajar adalah kemampuan ketrampilan sikap

dan ketrampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan

yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan

pengetahuan kedalam kehidupan sehari-hari.7 Hasil belajar yang dicapai

dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang ada dalam diri siswa

berupa kemampuan dan faktor yang ada diluar berupa lingkungan.

Sedangkan hasil belajar yang diperoleh di sekolah merupakann

peningkatan kemampuan peserta didik dalam bentuk nilai yang diperoleh

peserta didik setelah berakhirnya pembelajaran dengan cara mengerjakan

evalusai yang diberikan oleh guru.

Dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar adalah

meningkatnya pengetahuan atau kemampuan dan ketrampilan peserta

didik setelah dilakukannya proses pembelajaran. Peningkatan hasil

belajar yang dimaksud penulis adalah meningkatnya hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI materi iman kepada kitab-kitab Allah

ditunjukan dengan nilai atau sekor yang sesuai dengan kriteria ketuntasan

maksimum (KKM) dengan mendapatkan nilai 70 yang telah ditentukan

oleh satuan pendidikan atau diatasnya pada saat mengerjakan tugas atau

evaluasi.

4. Mata Pelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang

ada dalam dunia pendidikan dari jenjang pendidikan dasar sampai tinggi.

Pada pembelajaran PAI terdapat beberapa materi yang harus diajarkan

sesuai dengan kurikulum pada satuan pendidikan masing-masing. Pada

satuan pendidikan di SD materi PAI yang diajarkan mempunyai

kompetensi dasar (KD) dan tujuan pembelajaran yang harus dikuasi oleh

7Tim penyusun, “Pengertian, Definisi Hasil Belajar Siswa menurut Para Ahli”, diuplod
http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html?m=1 pada tangal 25
Austus 2019 pukul 08.00

http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html?m=1
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peserta didik. Salah satunya pada materi Iman kepada Kitab-Kitab Allah

adalah memahami makna diturunkannya kitab-kitab suci melalui rasul-

rasulnya sebagai implementasi dari rukun iman.

5. Kelas VA SDN 1 Babakan

SDN 1 Babakan merupakan lembaga pendidikan negeri yang

terletak di Jl. Gunung Kraton desa Babakan Rt 03 Rw 01 Kecamatan

Kalimanah Kabupaten Purbalingga.

Kelas VA merupakan rombongan belajar  peserta didik (Siswa)

pada tingkat kelima di SD Negeri 1 Babakan Kecamatan Kalimanah

Kabupaaten Purbalingga. Yang menjadi sasaran penelitian ini adalah

kelas VA yang berjumlah 25 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10

siswa Perempuan

Jadi penelitian tindakan kelas ini dengan judul “ Penggunaan

Metode Index Card Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta

Didik pada Mata Pelajaran PAI Materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah di

Kelas VA SD Negeri 1 Babakan Kecamatan Kalimanah, Kabupaten

Purbalingga Tahun Pelajaran 2018/2019.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas

maka peneliti merumusan masalah sebagai berikut “apakah dengan

penggunaan metode index card match dapat menigkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI materi iman kepada kitab-kitab Allah di kelas

VA SDN 1 Babakan kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga tahun

pelajaran 2018/2019?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka

penelitian ini memiliki tujuan diantaranya :
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a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah memberikan gambaran

dan variasi metode yang dapat digunakan pada kegiatan belajar

mengajar atau pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI.

b. Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI)

materi Iman kepada Kitab-Kitab Allah dengan menggunaka metode

Index card match dikelas VA SDN 1 Babakan kecamatan

Kalimanah, Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2018/2019.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian tindakan kelas ini adalah :

a. Bagi Peserta didik

1) Memudahkan peseta didik dalam memahami materi pelajaran

2) Meningkatkan hasail belajar peserta didik

3) Meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam mengkuti

pembelajaran .

b. Bagi Guru

1) Dapat dijadikan  referensi dalam memilih metode pembelajaran

yang tepat pada materi yang akan disampaikan

2) Dapat memberikan motivasi, menambah wawasan dan kelmuan

untuk mengmbangkan diri secara profesional

3) Untuk menemukan kreasi baru sebagai upaya meningkatkan hasil

belajar peserta didik

c. Bagi Lembaga Pendidik atau Sekolah

1) Dapat meningkatkan mutu pendidikan pada lembaga sekolah

tersebut sehingga mencetak peserta didik dan lulusan yang

berkualitas

2) Memberikan citra baik bagi sekolah dimata umum
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3) Dapat memberikan kontribusi untuk sekolah dalam rangka

perbaikan proses pembelajaran agar kualitas mutu pembelajaran

meningkat.

E. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian

ini, maka penulis uraikan sistematika pembahasan ini kedalam lima bab, dan

masing-masing bab memiliki kerangka-kerangka pembahasan sebagai

berikut:

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang  latar belakang

masalah, definsi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II  Landasan Teori,  berisi tentang kajian  pustaka atau penelitian

terkait,  metode index card match, kekurangan dan kelemahan metode index

card match, langkah-langkah penngunaan  metode index card match,

peningkatan hasil belajar,  materi iman kepada kitab-kitab Allah, dan

rumusan hipotesis.

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang  jenis penelitian, tempat dan

waktu penelitian, metode pngumpulan data, instrumen penelitian, dan metode

analisis data dalam penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan,  berisi  hasil penelitian dan

pembahasan tentang penelitian tindakan yang peneliti lakukan tentang

penggunaan metode inex card match untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI materi Iman Kepada Kitab-Kitab

Allah, mulai dari deskripsi pra siklus sampai dengan sikus terakhir dengan

data yang lengkap.

Bab V  Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil uraian penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus

dalam pembelajaran PAI materi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah dapat diambil

kesimpulan bahwa penggunaan metode Index Card Match pada pembelajaran PAI

materi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah di kelas VA SD Negeri 1 Babakan,

Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga dapat meningkatkan prestasi belajar

peserta didik.

Peningkatan pembelajaran dapat dilihat melalui hasil evaluasi pada proses

pembelajaran setiap siklusnya, ketuntasan belajar yang dicapai oleh peserta didik

dapat dilihat sebagai berikut :

1. Pada pembelajaran PAI pra siklus nilai rata-rata ulangan harian yang diperoleh

peserta didik hanya mencapai rata-rata 63,2 belum mencapai nilai KKM.

Dengan taraf serap dari 25 peserta didik hanya 5 peserta didik yang tuntas atau

20 % yang dapat mencapai KKM sedangkan 20 peserta didik atau 80% belum

tuntas nilai mereka masih dibawah KKM, nilai terendah yang diperoleh dari

peserta didik di kelas VA adalah 45 sedangkan nilai tertinggi 80.

2. Pembelajaran PAI pada siklus pertama, nilai rata-rata ulangan harian yang

diperoleh peserta didik pada siklus I ini 67 dengan taraf serap 72% atau 18

peserta didik yang tuntas dalam mengikuti pembelajaran PAI sedangkan 18%

atau 7 peserta didik belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM. Nilai

terendah yang dicapai oleh peserta didik kelas VA pada siklus I ini yaitu 50

dan nilai tertinggi 80 .

3. Pembelajaran PAI pada siklus ke dua, nilai rata-rata ulangan harian yang

diperoleh peserta didik pada siklus ke dua ini 79,59 dengan taraf serap 88%

atau 23 peserta didik yang tuntas sedangkan 12 % atau 3 peserta didik belum

tuntas atau belum mencapai KKM. Pada sklus II ini nila terendah yang

diperoleeh di kelas VA 58 sedangkan nilai tertinggi di kelas ini 92.
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Data diatas menunjukan bahwa pada studi pra siklus peserta didik yang

tuntas hanya 5 kemudian meningkat pada siklus I menjadi 18 peserta didik, setelah

itu dilanjutkan pada siklus II, peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas

pada siklus II menjadi 22. Maka bisa disimpulkan bahwa pada setiap siklus

mengalami peningkatan, pemahaman atau penguasaan materi pembelajaran

sehingga meningkat pula hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil diatas bahwa pada siklus I masih ada 7 dari peserta didik

yang belum tuntas dikarenakan ketuju anak tersebut mengalami kesulitan pada

prosess belajar mereka masih suka bermain aatau berbicara dengan temannya ketika

pemblajaran berlangsung dan mereka juga sangat bergantung kepada teman yang

lain, pada siklus II masih ada 3 peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM

dikarenakan mereka memiliki kemampuan dibawah teman-temannya dan setiap kali

pembelajaran berlangsung mereka selalu tidak fokus dan mencari kesibukan sendiri

seperti bermain dan mengajak berbicara tman yng lain. Tetapi pada penelitian ini

terdapat peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus II dimana indikator dalam

penulisan tindakan kelas adalah 80% sedangkan pada siklus I prosentase

peningkatannya mencapai 72 % sedangkan pada siklus II prosentase

peningkatannya mencapai 88%, maka dapat membuktikan bahwa hipotesis yang

penulis ajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa “Penggunaan metode Index

Card Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

PAI materi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah di kelas VA SD Negeri 1Babakan

Kecamatan Kalimanah kabupaten Purbalingga tahun pelajara 2018/2019 diterima”.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian bahwa pembelajaran bahwa metode Index Card Match

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI materi

Iman Kepada Allah di kelas VA SD Negeri 1 Babakan Purbalingga.

Dalam penerapan metode pembelajaran tersebut perlu diperhatikan hal-hal

sebagai berikut :

1. Perlu adanya reward (hadiah) kepada peseta didik yang hasil belajarnya

mendapatkan nilai tertinggi diatas KKM dalam pembelajaran agar
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menumbuhkan motivasi bagi peserta didik yang lain untuk mendapatkan nilai

yang tinggi.

2. Untuk peserta didik yang mendapatkan nilai rendah atau dibawah KKM,

mereka juga harus diperatikan secara khusus dan diberi motivasi dan dibimbing

supaya mereka mendapatkan hasil belajar yang baik atau sesuai dengan KK

yang telah ditentukan.

3. Guru harus mengetahui dan dapat mengukur tingkat kemampuan dari peserta

didik, materi dan metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tingkat

kemampuan peserta didik agar proses pembelaajaran dapat berjalan dengan

lancar, tidak membosankan dan dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

4. Dengan keaktifan peserta didik dalam mengunakan metode index card match,

maka penulis menyarankan agar para guru agama di SD/MI dapat menerapkan

metode tersebut dalam pembelajaran  khususnya PAI dengan menysuaikan

materi yang akan disampaikan.

5. Untuk peserta didik, siapkanlah peralatan sekolah dari rumah pada waktu

belajar, kerjakanlah tugas dari guru dengan sungguh-sungguh, tepat waktu dan

disiplin.

6. Sekolah/Madrasah seharusnya meningkatkan sarana dan prasarana sehingga

dapat menunjang kegiatan pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat

tercapai dengan maksimal.
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